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Abstrak 

Menganalisis pengaruh likuiditas yang diimpresikan  melalui current ratio dan cash ratio atas effective tax 

rate  perusahaan sektor properti dan real estate yang  tercantum di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 

sampai 2021 merupakan tujuan dari penelitian ini, karena  sektor ini memiliki karakteristik intensitas modal 

tinggi dan ketergantungan pada stabilitas arus kas, sehingga kondisi likuiditas secara teoretis berpotensi 

memengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan. Pemilihan periode penelitian untuk merepresentasikan 

kondisi ekonomi yang bergejolak akibat pandemi COVID-19, yang menekan kinerja keuangan perusahaan 

secara signifikan. Pendekatan kuantitatif asosiatif  dipilih dalam penelitian ini dengan memanfaatkan data 

sekunder yakni laporan keuangan yang teraudit. Populasi penelitian mencakup 29 perusahaan dengan data 

observasi sejumlah 87. Regresi linier berganda dengan asistensi SPSS, serta didahului oleh pengujian 

asumsi klasik guna memastikan validitas model estimasi digunakan dalam analisis data penelitian ini, hasil  

memperlihatkan bahwa current ratio dan cash ratio tak berdampak signifikan atas effective tax rate. Selain 

itu, pengujian simultan juga mengindikasikan kedua variabel likuiditas tersebut secara bersama-sama tak 

berdampak signifikan terhadap effective tax rate. Nilai koefisien determinasi yang rendah sebesar 0,6 

persen menunjukkan bahwa effective tax rate  dipengaruhi oleh variabel di luar  yang digunakan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa dalam kondisi krisis ekonomi, likuiditas perusahaan tidak menjadi determinan 

utama dalam penentuan beban pajak efektif, sehingga peran faktor struktural dan kebijakan fiskal menjadi 

lebih dominan. 
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Abstract 

Analyse the effect of liquidity, measured by the current ratio and cash ratio, on the effective tax rate of 

property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange between 2019 and 2021is the 

objective of this study. This sector is characterized by high capital intensity and a dependence on cash flow 

stability, which means that liquidity conditions have the potential to influence corporate taxation policies. 

The research period was chosen to represent the turbulent economic conditions caused by the pandemic, 

which significantly affected corporate financial performance. The present study adopted an associative 

quantitative approach, utilizing secondary data in the form of audited annual financial reports. The 

research population comprised 29 companies, with 87 observations in total. Multiple linear regression with 

SPSS assistance, preceded by classical assumption testing to ensure the validity of the estimation model 

used in this research data analysis, showed that, partially, the current ratio and cash ratio had no 

significant effect on the effective tax rate. In addition, simultaneous testing also indicated that these two 

liquidity variables together had no significant effect on the effective tax rate. The low coefficient of 

determination value of 0.6 percent indicates that the effective tax rate is influenced by variables other than 

those used. The findings of this study indicate that, in periods of economic decline, structural factors and 

fiscal policy exert a more substantial influence on the effective tax burden than corporate liquidity. 

Keywords: Cash Ratio, Current Ratio, Effective Tax Rate, Tax.  
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PENDAHULUAN 

Dalam pembiayaan pembangunan 

nasional, peran penting pajak tidak perlu 

disangsikan keberadaannya dikarenakan 

salah satu sumber utama penerimaan 

Indonesia.  Kontribusi pajak korporasi 

menjadi semakin krusial, terutama dari 

sektor-sektor ekonomi yang memiliki nilai 

aset besar dan perputaran dana yang besar 

seperti industri properti dan real estate, 

yang memiliki keunikan bisnis yang khas 

antara lain intensitas modal yang tinggi, 

siklus proyek jangka panjang, serta 

ketergantungan pada kondisi likuiditas 

perusahaan dalam menjalankan operasional 

dan memenuhi kewajiban finansialnya, 

termasuk kewajiban perpajakan. 

Pada periode tahun 2019 hingga 2021, 

perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

menghadapi tantangan likuiditas cukup 

besar,  yang ditandai dengan perlambatan 

ekonomi dan dampak pandemi COVID-19. 

Kondisi tersebut berpengaruh terhadap 

kemampuan dalam mengendalikan aset 

lancar guna melunasi kewajiban jangka 

pendek. Dalam konteks perpajakan, tingkat 

likuiditas perusahaan sangat berpotensi 

mempengaruhi  besarnya Effective Tax 

Rate (ETR), yaitu skala yang 

mencerminkan beban pajak perusahaan 

relatif terhadap laba sebelum pajak. 

Tolak ukur dari likuidasi dapat 

dihitung melalui current ratio dan cash 

ratio. Current ratio sering dikaitkan 

dengan kapabilitas pemenuhan kewajiban 

jangka pendek suatu perusahaan 

menggunakan aset lancar, sedangkan cash 

ratio menekankan pada kesanggupan  

dalam pemenuhan kewajiban jangka 

pendeknya dengan kas dan setara kas yang 

dimiliki  suatu perusahaan, dimana kedua 

rasio ini memberikan perspektif yang 

berbeda mengenai kondisi keuangan 

perusahaan dan dapat memengaruhi 

kebijakan pembayaran pajak serta strategi 

perencanaan pajak yang diterapkan oleh 

manajemen di suatu perusahaan. 

Secara teoritis,  tingginya tingkat 

likuditas suatu perusahaan  berarti 

perusahaan tersebut dapat tepat waktu 

memenuhi kewajiban pajak yang 

dimilikinya, sehingga berpotensi 

meningkatkan ETR. Namun sebaliknya,  

perusahaan yang memiliki  likuiditas kuat 

akan mempunyai fleksibilitas yang lebih 

besar dalam melakukan perencanaan pajak 

guna mengoptimalkan beban pajak. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara likuiditas dan ETR tidak selalu 

bersifat linear dan memerlukan pengujian 

empiris, terutama sektor properti dan real 

estate yang memiliki karakteristik arus kas 

fluktuatif. 
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Berdasarkan hal tersebut, menjadi 

pentinglah dilakukan penelitian ini untuk 

mengkaji dominasi current ratio dan cash 

ratio atas  effective tax rate pada 

perusahaan properti dan real estate yang go 

public untuk periode 2019 hingga 2021 

untuk memahami peranan  likuiditas untuk 

menentukan beban pajak efektif 

perusahaan, serta menjadi  tolak ukur bagi 

manajemen dan pembuat kebijakan dalam 

pengelolaan pajak. 

Daftar perusahaan yang tergabung 

dalam sub sektor jasa properti dan real 

estate yang digunakan : 

Tabel 1. Perusahaan Properti dan Real 

Estate yang terdaftar 

NO EMITEN 

1 Pakuwon Jati Tbk 

2 Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk. 

3 Roda Vivatex Tbk 

4 Summarecon Agung Tbk 

5 Agung Semesta Sejahtera Tbk 

6 Winner Nusantara Jaya Tbk 

7 Metropolitan Land Tbk 

8 Nusantara Almazia Tbk 

9 Bima Sakti Pertiwi Tbk 

10 Plaza Indonesia Realty Tbk 

11 PP Properti Tbk 

12 Pudjiadi Prestige Tbk                      

13 Jaya Real Property Tbk 

14 Kawasan Industri Jababeka Tbk 

NO EMITEN 

15 DMS Propertindo Tbk 

16 Lippo Cikarang Tbk 

17 Lippo Karawaci Tbk 

18 Modernland Realty Tbk 

19 Duta Anggada Realty Tbk 

20 Intiland Development Tbk 

21 Puradelta Lestari Tbk 

22 Aksara Global Development Tbk 

23 Perdana Gapuraprima Tbk 

24 Greenwood Sejahtera Tbk 

25 Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

26 Sentul City Tbk 

27 Bumi Serpong Damai Tbk 

28 Natura City Development Tbk 

29 Ciputra Development Tbk 

 Sumber: https://www.idx.co.id 

Penelitian terdahulu yang membahas 

variabel - variabel yang telah dijelaskan 

diatas, yang pertama adalah Insan & 

Purnama (2021) menyimpulkan  current 

ratio dan quick ratio tak berpengaruh atas 

besar kecilnya laba pada PT. Akasha Wira 

Internasional Tbk, Penelitian kedua yang 

dilakukan oleh Alfin (2022) juga menarik 

kesimpulan yakni likuiditas secara statistik 

tidak berimbas  kepada  agresivitas pajak.  

Penelitian berikutnya yakni Glori & 

Apriwenni (2020), menyatakan bahwa 

tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran 

perusahaan dan leverage berdampak atas 
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effective tax rate, sedangkan return on asset  

berdampak negatif atas effective tax rate. 

Sedangkan Susilo & Sari (2022) 

menyimpulkan bahwa leverage, 

profitability dan capital intensity ratio 

dapat mempengaruhi effective tax rate.  

Terdapat celah penelitian (research 

gap), salah satunya adalah penelitian 

sebelumnya belum banyak yang mengkaji 

periode 2019–2021, yaitu periode yang 

mencerminkan ketidakstabilan  kondisi 

ekonomi imbas pandemi COVID-19. 

Periode ini memberikan konteks unik untuk 

menilai pengaruh likuiditas terhadap ETR 

dalam kondisi tekanan ekonomi.  

METODE 

Penelitian asosiatif kuantitatif dengan 

data sekunder yang berasal laporan 

keuangan tahunan yang tersedia pada 

website resmi perusahaan dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  tyang akan diolah dengan 

menggunakan software statistika SPSS 

dipilih dalam penelitian ini dan target yang 

akan diraih yakni untuk mengetahui 

pengaruh antar variabel yang diteliti yakni 

current ratio, cash ratio terhadap ETR. 

Populasi merupakan kumpulan 

informasi yang  homogen, populasi dalam 

penelitian ini  berjumlah 29 perusahaan 

dengan periode selama 2021 sampai 

dengan 2023), sehingga  total populasi 

penelitian sebesar 87 data yang sekaligus 

merupakan sampel yang digunakan. Untuk 

pemilihan perusahaan properti dan real 

estate dengan periode tersebut dikarenakan 

dampak pandemik covid -19 yang membuat 

perusahaan dari sektor properti dan real 

estate sangat terguncang dan banyak 

mengalami penurunan dalam pendapatan 

dan tingkat laba yang dihasilkan.  

Persamaan Regresi Linear 

Merupakan proyeksi data dengan 

menggunakan nilai data yang akan datang 

dengan menggunakan nilai data yang 

dimiliki. Rumus persamaannya: 

Keterangan : 

X1  = current ratio 

X2  = cash ratio 

Y  = ETR (effective tax rate) 

e1      = error 

Hipotesis 

Hipotesis  yang digunakan : 

H1:    Current ratio berpengaruh positif dan 

signifikan atas  ETR perusahaan properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

H2:    Cash ratio berpengaruh positif dan 

signifikan atas  ETR perusahaan properti 

Y= a + b1x1 + b2x2 
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dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

H3:    Current ratio dan cash ratio  secara 

simultan atas ETR perusahaan properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Variabel Bebas, menurut Claudina 

(2024), current ratio dianggap sebagai 

tolak ukur investor  menganalisa 

kapabilitas  pemenuhan  utang lancar 

dengan menggunakan aset lancar yang 

dimiliki perusahaan. Rumusnya adalah: 

Current ratio (x1)= 
Aset lancar 

Utang Lancar 

 

Rumus yang digunakan untuk menilai Cash 

ratio (X2) adalah besarnya uang  

perusahaan yang tersedia untuk memenuhi 

kewajiban pendek perusahaan tersebut 

(Lenny, 2024). Formulanya adalah: 

Current ratio 

(x2)= 

Kas dan Setara Kas 

Utang Lancar 

Sedangkan variabel terikat  efective tax rate 

(Y2), digunakan untuk mengestimasi 

kepabilitas  perusahaan  merancang 

kewajiban  pajak yang dimilikinya dengan 

menggunakan informasi keuangannya. 

Menurut Ambarukmi (2017) menyatakan 

bahwa perusahaan yang memiliki kinerja 

baik dan mampu mengatur pajaknya secara 

efektif yakni perusahaan yang memiliki 

nilai ETRnya kecil, dan sebaliknya 

perusahaan dikatakan memiliki kinerja 

buruk karena memiliki ETRnya besar. 

Effective tax 

rate (y2)= 

Total Beban Pajak 

Penghasilan 

Laba sebelum Pajak 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Karakteristik Variabel 

 N 
Mini

mum 

Maxi

mum 
Mean 

Std. 

Deviation 

CURRENT 

RATIO 
87 ,15 24,80 3,4671 3,61510 

CASH RATIO 87 ,02 3,09 ,6442 ,68948 

EFFECTIVE 

TAX RATE 

(ETR) 

87 
-

2,62 
1,60 ,1199 ,46805 

Sumber: data yang diolah  

Data  yang berjumlah 87 data telah 

diolah dengan statistik deskriptif  yang  

merupakan awal analisis data  yang dapat 

memberi gambaran dasar, mengidentifikasi 

tren atau pola, yang dapat membantu untuk 

memahami karakteristik dan masalah yang 

diteliti.   Secara berurutan yakni variabel 

current ratio, cash ratio dan effective tax 

rate menghasilkan nilai terkecil bernilai 

0,15 yang dimiliki oleh PT. Duta Anggada 

Realty Tbk, 0,02 yang dimiliki PT. Winner 

Nusantara Jaya Tbk dan PT. Intiland 

Development Tbk sebesar -2,62, sedangkan 

untuk nilai terbesar nya masing - masing 

memperoleh PT. Greenwood Sejahtera Tbk 

senilai 24,80, 3,09 diraih oleh PT. Bekasi 

Fajar Industrial Estate, Tbk dan 1,60 

dimiliki oleh PT. Jaya Real Property Tbk. 

Nilai tengah dari ketiga variabel tersebut 
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secara berurutan memiliki nilai 3.4661, 

0,6442 dan 0,1199 dan nilai standar deviasi 

atau dikenal dengan simpangan bakunya 

yang berfungsi  untuk mengukur 

ketersebaran data  current ratio bernilai 

3,62, dan  cash ratio bernilai 0,69, dan yang 

terakhir effective tax rate sebesar 0,47. 

Setelah statistik deskriptif ,maka 

dilakukan uji normalitas dalam menilai 

kenormalan data penelitian yang digunakan 

dalam penelitian. Alat bantu dalam melihat 

apakah suatu data dikatakan berdistribusi 

normal dengan uji Kolmogorov- Smirnov. 

Terlihat bahwa nilai signifikasi yang 

dihasilkan bernilai 0,200 dimana syarat 

utama suatu regresi dikatakan berdistribusi 

normal karena memiliki tingkat 

signifikansi melebihi dari 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikoleniaritas 

Sumber: data yang diolah  

Hasil dari uji multikoleniaritas 

menghasilkan nilai yang melampaui aturan 

baku yang diberlakukan yakni tingkat 

tolerance sebesar 0,671 dan VIF berjumlah 

1,490 dan regresi dinyatakan bebas dari 

multikoleniaritas yakni memiliki tolerance 

variabel bebas diatas 0,1 (10%) dan juga 

memiliki Variance Inflation Factor (VIF) 

dibawah 10 dan berdasarkan hasil tersebut 

dinyatakan bahwa seluruh varibel bebas 

dari multikoleniaritas seluruh variabel 

bebas. 

Setelah melakukan uji 

multikoleniaritas, maka dilakukan uji 

heteroskedastisitas  untuk melihat  ada atau 

ketidaksamaan varians dari eror yang 

terjadi pada setiap variabel bebas yang 

terdapat dalam persamaan regresi yang 

dimiliki setiap penelitian yang diuji oleh  

metode uji Glejser, dengan kriteria nilai 

absolute residual (ABS)  harus melebihi 

dari 0,05 sehingga dinyatakan tidak ada 

heteroskedastisitas, dengan hasil yang 

tercantum pada tabel 5. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) ,216 ,101  2,137 ,036 

LNX1 ,016 ,062 ,036 ,252 ,802 

LNX2 -,013 ,044 -,043 -,295 ,768 

a. Dependent Variable: ABS_RED 

Sumber: data yang diolah  

Terlihat bahwa seluruh data variabel 

bebas yang terdapat pada persamaan regresi 

menunjukkan nilai signifikansi melebihi 

0,05 dan disimpulkan bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas pada persamaan dalam 

penelitian ini. 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

CURRENT 

RATIO 
,671 1,490 

CASH RATIO ,671 1,490 

a. Dependent Variable: ETR 
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Uji autokolerasi akan dilakukan jika 

seluruh uji asumsi klasik telah terpenuhi 

dan digunakan  untuk menguji persamaan 

regresi liner yang diikutsertakan dalam 

penelitian memiliki gejala autokolerasi atau 

tidak, karena jika terdapat gejala 

autokolerasi dalam metode regresi dalam 

suatu penelitian dapat berdampak 

memberikan hasil prediksi yang tidak tepat 

atau menyimpang. Uji autokolerasi 

dilakukan dengan menggunakan uji regresi 

linear dan melihat pada nilai Durbin 

Watson (DW) yang dihasilkan. Dimana 

rumus dikatakan suatu persamaan regresi 

tidak terdapat autokorelasi adalah dimana 

nilai dU < DW < 4- dU.  

Tabel 5. Hasil Uji Autokolerasi 

Model Durbin-Watson 

1 1,931a 

Sumber: data yang diolah  

Dari tabel diatas, nilai Durbin 

Watson (DW) sebesar 1,931 dengan nilai 

dU = 1,6985 dan dL = 1,6046, maka Durbin 

Watson bernilai 1,6046 < 1,931 < 2,3015 

maka tidak ada gejala autokorelasi. Untuk 

koefisien determinasi  tertera pada tabel 7. 

Tabel 6. Koefisien determinasi 

Model R R2 
Adjusted 

R2 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,079a ,006 -,017 ,47211 

Sumber:  data yang diolah  

Koefisien determinasi (R2) merupakan 

tolak ukur untuk menentukan kemampuan 

variabel bebas dalam mengintepretasikan 

perkembangan pada variabel terikat. Dari 

tabel diatas dihasilkan R2 sebesar 0,006 

atau dalam persentase bernilai 0,6 %, hal ini 

menunjukkan bahwa current ratio dan cash 

ratio memiliki kontribusi yang tidak 

signifikan atas  effective tax rate  dan hal ini 

dapat dinyatakan effective tax rate 

dipengaruhi 99,4 %  oleh variabel lain. 

Persamaan regresi linear berganda  

Pengujian terhadap hipotesis 

Tabel 7 dibawah ini  merupakan tabel 

yang akan digunakan dalam  pengujian 

hipotesis untuk variabel yang berkorelasi 

secara langsung. 

Tabel 7. Uji Hipotesis 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression ,117 2 ,058 ,262 ,770b 

Residual 18,723 84 ,223   

Total 18,840 86    

a. Dependent Variable: ETR, b. Predictors: 

(Constant), CASH RATIO, CURRENT RATIO 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 
(Constan

t) 
,125 ,074  1,683 ,096 

Y=0,125+0,010x1-0,062x2 
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Current 

Ratio 
,010 ,017 ,077 ,583 ,562 

Cash 

Ratio 
-,062 ,090 -,091 -,686 ,495 

a. Dependent Variable:ETR 

Sumber:  data yang diolah  

H1:    Current ratio berpengaruh positif dan 

signifikan atas ETR pada perusahaan 

properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Variabel bebas dikatakan berpengaruh 

atas variabel bebas dalam suatu penelitian 

jika tingkat signifikansi dibawah dari 0,05. 

Jika sebaliknya maka harus   dikatakan 

tidak ada berpengaruh dan secara otomatis 

hipotesis (H1) ditolak karena memiliki 

tingkat signifikansi 0,562 dan dapat 

disimpulkan dari nilai yang tertera pada 

tabel 7 dapat dinyatakan bahwa current 

ratio tak berpengaruh terhadap ETR. 

H2: Cash ratio berpengaruh positif dan 

signifikan atas  ETR pada perusahaan 

properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Bersumber pada aturan baku hipotesis 

sebelumnya yang menyatakan  bahwa 

tingkat signifikansi yang harus dimiliki 

kurang dari 0,05 untuk dinyatakan 

berpengaruh. Sehingga  sesuai  hipotesis 

sebelumnya (H1), maka hipotesis ini juga 

((H2) juga harus ditolak karena memiliki 

nilai 0,495 dan disimpulkan  cash  ratio 

tidak  ada  imbas terhadap ETR. 

H3: Current Ratio dan Cash Ratio 

berpengaruh secara simultan atas  ETR 

pada perusahaan properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berlandaskan persyaratan diatas, untuk 

mengukur hubungan berpengaruh atau 

tidaknya secara simultan maka perlu 

melihat dari tingkat signifikansi yang 

berada pada tabel anova yang tertera pada 

tabel 6. Suatu hubungan dikatakan 

berpengaruh secara simultan harus 

mempunyai tingkat signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. Sehingga  sesuai  hipotesis 

sebelumnya (H1 dan H2), maka hipotesis ini 

juga ((H3) juga harus ditolak karena 

memiliki nilai 0,495 dan disimpulkan 

current ratio dan cash  ratio tidak ber 

pengaruh secara simultan atas ETR. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat dibuat antara 

lain: 

1. Current ratio tak ada berpengaruh 

signifikan terhadap ETR, sehingga dapat 

dikatakan kemampuan perusahaan dalam 

menjamin utang lancar dengan aset lancar 

tidak secara langsung dapat menentukan 

besaran dari persentase beban pajak efektif 

perusahaan. 

2.   Untuk Cash ratio  terbukti tak ada  

berpengaruh signifikan terhadap ETR. 

Ketersediaan kas dan setara kas yang tinggi 
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tidak menjadi indikator utama dalam 

kebijakan perencanaan pajak atau 

penentuan ETR pada sektor ini selama 

periode penelitian. 

3.   Secara simultan, current 

ratio  dan cash ratio tidak ada pengaruh 

signifikan atas ETRate. Nilai koefisien 

determinasi yang sangat rendah (0,6%) 

menegaskan bahwa model penelitian ini 

memiliki kemampuan yang sangat terbatas 

dalam menjelaskan variasi ETR. Tekanan 

ekonomi akibat pandemi COVID-19 

kemungkinan besar membuat perusahaan 

lebih fokus pada kelangsungan operasional 

dibandingkan strategi optimasi pajak 

melalui rasio likuiditas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

menunjukkan nilai koefisien determinasi 

yang sangat rendah (0,6%) dan tidak 

adanya pengaruh signifikan dari variabel 

yang diuji, beberapa anjuran  yang dapat 

dilakukan oleh peneliti selanjutnya yakni 

meningkatkan jumlah variabel seperti 

return on asset, saran kedua adalah 

melakukan komparasi dengan sektor lain 

yang mungkin memiliki karakteristik 

likuiditas dan kebijakan pajak yang 

berbeda, selain itu memperpanjang periode 

penelitian dapat dipertimbangkan bagi 

penelitian selanjutnya  untuk melihat 

perbandingan tren perilaku perpajakan 

perusahaan secara lebih komprehensif. 
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